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Judul : Efektivitas Metode  Salaf Pondok Pesantren (Klasik) Sorogan dan 
Bandongan Terhadap Hasil Belajar      Peserta Didik Dalam Materi 
Sitem Periodik Unsur Kelas X MA NU 03 Sunan Katong, Kaliwungu 
2018/2019 
Penulis : Muhammad In Amul Fatih 
NIM : 133711056 
Penelitian efektifitas metode pondok pesantren (klasik) sorogan 
dan bandongan terhadap hasil belajar peserta didik ini didasarkan pada 
hasil belajar dari peserta didik di MA NU 03 Sunan Katong yang cukup 
rendah dan memiliki rata-rata ketuntasan 30% dengan nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) 75. Metode  pembelajaran salaf pondok pesantren 
(klasik) sorogan dan bandongan lebih familiar dengan peserta didik 
dikarenakan mayoritas peserta didik merupakan santri di pesantren 
Kaliwungu. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran pondok 
pesantren (klasik) sorogan dan bandongan merupakan suatu solusi baru 
untuk lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan latar 
belakang sebagai santri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan penelitian eksperimen dengan metode 
Post Test Only Control Design. Design penelitia ini bertujuan untuk 
memperoleh perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Sampel sejumlah 35 peserta didik kelas 
eksperimen dan 36 peserta didik kelas kontrol dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan post-test yang kemudian dikonfirmasi 
dengan wawancara. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji 
t. Berdasarkan hasil uji t didapatkan thitung sebesar 1,949 sedangkan ttabel = 
1,667, dimana thitung > ttabel, sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima artinya bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 
Salaf Pondok Pesantren (klasik) efektif terhadap pembelajaran kimia 
khususnya materi Sistem Periodik Unsur. 
Kata Kunci : metode pembelajaran pesantren, sorogan, bandongan, hasil 
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A. Latar Belakang 
Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan 
keberhasilan proses pembelajaran yang pada akhirnya 
berfungsi sebagai determinasi kualitas pendidikan, sehingga 
metode pendidikan yang dikehendaki akan membawa 
kemajuan pada semua bidang ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan. Secara fungsional dapat merealisasikan nilai-
nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan (Arif, 2002). 
Karena, penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya, 
kesalahan dalam menerapkan metode akan berakibat fatal.  
Berikut ayat yang terkait secara langsung tentang 
dorongan untuk memilih metode secara tepat dalam proses 
pembelajaran adalah diantaranya dalam surat An Nahl ayat 
125 : 
 َحلٱ ِةَظِعوَملٱَو ِةَمكِحلِٱب َِك بَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعدٱ َكَّبَر َِّنإ ُنَسَحأ َيِه ِيتَّلِٱب مُهلِد َٰجَو َِةنَس
 َنيَِدتهُملِٱب َُملَعأ َوُهَو ِۦهِلِيبَس نَع َّلَض نَِمب َُملَعأ َوُه٥٢١  
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan  
hikmah  dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (DEPAG RI, 2004). 
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Selama ini, metode pembelajaran ilmu kimia yang 
diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama 
(tradisional) seperti ceramah. Cara-cara seperti itu diakui atau 
tidak membuat Peserta Didik tampak bosan, jenuh, dan kurang 
bersemangat dalam belajar (Ismail, 2011). 
                 Ini sesuai dengan hadits riwayat Bukhari yang berbunyi: 
 ِنِْبا ْنَع ِلِئاَو ِْيَبأ ْنَع ِشَمَْعْلْا ِنَع ُن َايْفُس َانََربَْخأ :َل َاق َفُسُْوي ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح
 َةَهاَرَك ِم اََّيْلْا ِىف ِةَظِعْوَمْل ِاب َاُنل َّوََخَتي َملَسَو ِهَْيلَع الله ىلص ِىبَّنلا َن اَك :َل َاق ِدُْوعْسَم
 َّسلا)ىر اخبلا هاور( .َانَْيلَع ِةَم ا 
Artinya: “Dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari 
A’masy, dari Abi Wa’il, dari Ibn Mas’ud yang mengatakan:” 
Bahwa Nabi Muhammad SAW selalu mengatur waktu 
ketika memberi nasihat-nasihat kepada kita dalam 
beberapa hari karena kuatir kita menjadi bosan.” (Hadits 
Riwayat Bukhari). 
 
Maksudnya dalam memberi nasihat-nasihat kepada 
para sahabatnya, Rasulullah sangat berhati-hati dan 
memperhatikan situasi dan keadaan para sahabat. Nasehat 
itu diberikan pada waktu-waktu tertentu saja, tidak 
dilakukan setiap hari agar tidak membosankan. Hadis ini 
berbicara tentang metode pembelajaran yaitu bahwa 
pembelajaran itu harus menggunakan metode yang tepat 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 
mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar 
(Ismail, 2011) 
Pendidikan kimia diharap mampu memberikan 




mengembangkan daya nalar Peserta Didik untuk dapat 
membentuk (mengkontruksi) sendiri pengetahuannya. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang penting 
bagi Peserta Didik dan guru. Masalahnya adalah, sebagian 
pendidik kurang inovatif dan kreatif dalam mencari dan 
menemukan metode maupun pendekatan pembelajaran 
yang dapat merangsang pembelajaran. 
Masalah yang dialami peserta didik di MA NU 03 
Sunan Katong Kaliwungu dengan latar belakang sebagai 
santri adalah soal metode pembelajaran. Banyak guru yang 
tidak memahami apa latar belakang dan rutinitas dari para 
peserta didik, sehingga menyebabkan proses pembelajaran  
terkesan searah yang berasal dari pendidik dan peserta 
didik secara tidak langsung dipaksa untuk menerima atau 
mengikuti metode dari pendidik. Metode seperti ini 
menyebabkan proses pembelajaran yang kurang efektif 
sehingga menyebabkan hasil belajar yang kurang 
maksimal.. 
Pembelajaran yang teoritis menyebabkan Peserta 
Didik sulit memahami bahan ajar kimia secara 
komprehensif oleh karena, Peserta Didik cenderung 
menghafal dan mengerjakan tugas kimia secara mekanistik 
tanpa memahami materi dasarnya. Akibatnya skema 
pemikiran Peserta Didik terpotong-potong anatara satu 
bab dengan bab yang lain, padahal antar bab dalam kimia 
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selalu terhubung sehingga tidak terjadi pemahaman secara 
utuh dan akhirnya hasil belajar dari Peserta Didik MA NU 
03 Sunan Katong Kaliwungu kurang maksimal, karena tidak 
lebih dari 30% nilai Peserta Didik hasil observasi 
memenuhi KKM. 
Permasalahan tersebut jika dibiarkan akan 
menjadikan peserta didik menjadi pasif dalam setiap 
pembelajaran karena kurangnya minat dan motivasi 
belajar. Oleh karena itu diperlukan pendekatan dengan 
metode pembelajaran yang mudah diterima oleh peserta 
didik dengan kondisi dan latar belakang peserta didik 
sebagai santri. Dengan melihat latar belakang peserta didik 
yang mayoritas santri, peneliti disini mencoba 
menawarkan konsep metode pembelajaran kimia dengan 
menggunakan metode pesantren (klasik). Adapun metode 
pesantren dalam penelitiannya Rinaningsih (2016) 
didapatkan bahwa setelah penerapan metode pesantren 
dalam perkuliahan Kimia Organik didapatkan peningkatan 
hasil belajar sebesar 11,07.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti, metode 
pesantren (klasik) yang sering digunakan di pesantren 
sekitar MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu ada 2, yaitu 
metode sorogan dan metode bandongan. Dua metode ini 




pembelajarannya dengan diselingi kegiatan Bathsul Masail 
yang diadakan setiap seminggu sekali. 
Metode sorogan yang dalam praktiknya dilaksanakan 
dalam suatu ruangan dengan adanya Kyai dan seorang 
santri yang saling berhadapan dan santri yang lain 
menyimak dibelakang sambil menunggu giliran. Santri 
yang sedang sorogan dengan Kyai membawa sebuah kitab 
dengan materi yang suda ditentukan sebelumnya untuk 
dilihat kemampuannya dalam membaca dan menguasai 
materi yang ada di kitab. Metode sorogan memiliki 
beberapa nilai keunggulan, diantaranya: terjalin hubungan 
yang harmonis antara pendidik dan peserta didik, 
memungkinkan bagi pendidik untuk membimbing secara 
maksimal peserta didiknya, pendidik mengetahui secara 
pasti kualitas peserta didiknya. 
Sedangkan Metode bandongan atau juga disebut 
dengan wetonan. Pengertian bandongan secara bahasa 
berasal dari ngabandungan yang artinya menyimak atau 
memperhatikan secara seksama. Sedangkan secara istilah 
adalah transfer keilmuan di pondok pesantren (klasik) 
dengan cara pengajar membacakan kitab, menerjemahkan 
dan menerangkan sedangkan para santri menyimak, 
memahami, dan mencatat apa yang diajarkan 
(Kuswandono, 2011; Al Hamdani, 2013). 
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Metode bandongan memiliki bebrapa nilai 
keunggulan, diantaranya: pemahaman yang baik karena 
pengajarannya sering diulang-ulang, sangat efisien dalam 
mengajarkan ketelitian suatu materi yang sulit, 
meminimalisir pemahaman yang melenceng dari materi 
yang telah ada  (Ditpekapontren Kemenag Republik 
Indonesia, 2003). 
Disamping metode sorogan dan bandongan, dalam 
dunia pesantren (klasik) juga dikenal metode Bathsul 
Masail. Metode ini dilaksanakan setiap seminggu sekali 
ataupun sebulan sekali. Dalam praktiknya, metode Bathsul 
Masail digunakan oleh para santri untuk mengasah dalam 
hal menyelesaikan masalah dengan kajian- kajian yang 
sebelumnya telah diperoleh. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 
bermaksud mengadopsi metode pesantren (klasik) 
kedalam pembelajaran kimia. metode pesantren (klasik) 
dipilih peneliti karena memiliki latar belakang peserta 
didik yang sama sehingga lebih familiar dan mudah 
diterima oleh peserta didik. Selain itu, metode pesantren 
(klasik) memiliki pengaruh yang baik dalam segi 
pemahaman. Materi kimia yang akan diangkat oleh peniliti 
adalah materi Sistem Periodik Unsur, hal ini dikarenakan 
mempunyai aspek dalam hal pemahaman yang sama 




pesantren (klasik) dengan menggunakan metode sorogan 
dan bandongan. Sehingga peneliti mencoba mengadopsi 
metode pembelajaran pondok pesantren (klasik) yang akan 
diterapkan dalam materi Sistem Periodik Unsur. 
Adapun meteri Sistem Periodik Unsur merupakan 
materi yang mempunyai banyak sub-bab, yang dimana 
materi dengan banyak sub-bab banyak ditemukan di kitab-
kitab yang sering dikaji dalam pesantren, sehingga lebih 
memudahkan peneliti dalam menerapkan metode 
pembelajaran pesantren (klasik). Dengan demikian peneliti 
ingin memperoleh data tersebut melalui penelitian yang 
berjudul “Efektivitas metode Klasik Pondok Pesantren 
(metode Sorogan dan metode Bandongan) dalam 
Pembelajaran Kimia (Study Kasus MA NU 03 Sunan Katong 
Kaliwungu Kendal Kelas X Materi Sistem Periodik Unsur)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka  
rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah penerapan 
metode pesantren (bandongan dan sorogan) efektif terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Kimia materi 
pokok Sistem Periodik Unsur kelas X di MA NU 03 Sunan 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas penerapan metode pesantren (bandongan dan 
sorogan) terhadap hasil belajar Peserta Didik pada mata 
pelajaran Kimia materi pokok Sistem Periodik Unsur kelas X di 
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu, Kendal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penilitian ini antara lain: 
1. Manfaat Bagi Peserta Didik  
a. Dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran yang disampaikan 
b. Dapat meningkatkan  pemahaman peserta didik 
terhadap materi Sistem Periodik Unsur. 
2. Manfaat Bagi Pendidik (Guru) 
a. Memberikan informasi baru terkait model 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pesantren (klasik) 
b. Memberikan alternatif dalam pembelajaran kimia yang 
selama ini berpusat pada guru dengan metode 
pesantren (klasik)yang lebih seimbang antara pendidik 
(Guru)  dan peserta didik 
c. Memberikan motivasi kepada pendidik (Guru) untuk 
mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan 




3. Manfaat Peneliti 
a. Mengetahui keberpengaruhan metode pesantren 
(bandongan dan sorogan) terhadap hasil belajar 
kognitif mata pelajaran kimia. 
b. Memberikan Pengalaman cara mendesain materi 
pembelajaran yang tepat. 




  LANDASAN TEORI 
 
A. Diskripsi Teori 
1. Metode Pembelajaran Pesantren (Klasik) 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Pesantren 
(Klasik) 
 “Manfred Ziemek mengatakan bahwa asal kata 
pesantren adalah “pe-santri-an” yang artinya adalah 
tempat santri (Daulay, 2001)”. Pesantren adalah 
sebuah kawasan yang khas yang ciri-cirinya tidak 
dimiliki oleh kawasan pendidikan yang lain. Karenanya 
tidak berlebihan apabila KH.Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur) menyebut sebagai sub-kultur tersendiri. Menurut 
Drofier, unsur-unsur yang terdapat dalam sistem 
pendidikan pesantren secara tradisional yang 
menjadikannya khas adalah  kyai, santri, masjid 
pondok, dan pengajaran kitab-kitab klasik (Zuhriy, 
2011). 
Menurut Wahjoetomo, tipologi pesantren bisa 
dibedakan menjadi tiga jenis, walaupun agak sulit 
untuk membedakan secara ekstrim. Diantara tipe-tipe 
tersebut yaitu Salaf  (klasik/tradisional), khalafiyah 
(modern), dan terpadu. 
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 Salafiyah adalah tipe pesantren yang hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu agama islam, atau kitab-kitab 
klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu. Metode 
yang digunakan adalah bandongan, sorogan dengan 
disertai oleh hafalan dan musyawarah. 
Pesantren salafiyah atau tradisional adalah model 
pesantren yang pertama kali muncul. Pesantren ini 
biasanya berada di pesdesaan, sehingga warna yang 
muncul adalah kesederhanaan, kebersahajaan, dan 
keikhlasan yang murni (Zuhriy, 2011) 
Peneliti melakukan observasi untuk pengambilan 
data awal mengenai metode pesantren. Pengambilan 
data ini dilakukan di pesantren se-Kaliwungu. Dalam 
hal ini peneliti berusaha menganalisa sistem 
pendidikan pesantren klasiki di Kaliwungu. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah penghuni 
pondok pesantren di Kaliwungu dengan menggunakan 
informan; Kiyai, Ustadz, Pengurus , dan Santri. Adapun 
metode pembelajaran yang saat ini diterapkan dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung di pesantren-
pesantren kaliwungu sangatlah variatif, ada yang 
sudah dikombinasikan dengan metode yang berasal 





mempertahankan metode klasik/ tradisonal nya 
seperti metode sorogan dan Bandongan. 
Dalam observasi peneliti yang berlangsung selama 
sebulan lebih di Kaliwungu, didapatkan tipe-tipe 
pesantren berdasarkan gaya pembelaaran klasiknya. 
1) Pesantren Klasik (A), yang dimana masih 
mempertahankan metode klasik yaitu sorogan dan 
bandongan dan para santrinya tidak dijinkan 
mengenyam pendidikan diluar pesantren. 
Pesantren model seperti ini bisa ditemui di Pondok 
Pesantren Al Fadlu Wal Fadlilah Kaliwungu. 
2) Pesantren Klasik (B), yang dimana masih 
mempertaankan metode klasik yaitu sorogan dan 
bandongan namun masih membuka ijin bagi 
santrinya untuk mengenyam pendidikan dengan 
metode diluar pesantren. Pesantren model seperti 
ini bisa ditemui di Pondok Pesantren Nurul Hidayah 
Kaliwungu. 
3) Pesantren Klasik (C), yang dimana masih 
mempertahankan metode klasik yait sorogan dan 
bandongan namun selain metode klasik juga 
membawa metode dari luar pesantren dengan 
mengembangkan pendidikan yang ada dipesantren 
melalui pembangunan pedirian madrasah atau 
lembaga pendidikan dilingkungan pesantren. 
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Pesantren model seperti ini bisa ditemui di Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikmah Kaliwungu. Metode 
klasik yang digunakan di pesantren Kaliwungu ada 
2, yaitu metode sorogan dan metode bandongan. 
b. Pengertian Metode (Sorogan) 
Metode Sorogan adalah metode  pembelajaran 
individual dimana santri (peserta didik) harus 
menyerahkan hasil (sorog) materi konsep yang telah 
dipahami kepada Kyai (Pendidik) (Kuswandono dkk., 
2011a). Kyai (Pendidik) sebagai penerima hasil 
perkembangan belajar individual santrinya harus 
memberikan suatu umpan balik ataupun pembenaran 
apabila terjadi kesalahan dari santri, dalam hal ini Kyai 
(Pendidik) adalah sumber ilmu (Rifa’I, 2013 ; Astuti, 
2014). 
Metode sorogan bisa dijabarkan sebagai metode 
pembelaaran individual (individual learning). Yang 
dimana dalam praktiknya dilaksanakan dalam suatu 
ruangan dengan adanya Kyai dan seorang santri yang 
saling berhadapan dan santri yang lain menyimak 
dibelakang sambil menunggu giliran. Santri yang 
sedang sorogan dengan Kyai membawa sebuah kitab 
dengan materi yang suda ditentukan sebelumnya untuk 
dilihat kemampuannya dalam membaca dan menguasai 





Seorang santri yang mendapat giliran menyerahkan 
kitabnya menghadap langsung secara tatap muka 
kepada Pengajar atau kiai pengampu kitab tersebut. 
Kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas 
meja/bangku kecil yang ada di antara mereka berdua. 
Santri tersebut kemudian membacakan teks dalam 
kitab dengan huruf Arab yang dipelajari baik sambil 
melihat (bin nadhor) maupun secara hafalan (bilghoib), 
kemudian memberikan arti/makna kata per kata 
dengan bahasa yang mudah dipahami. 
Pengajar/kyai pengampu kemudian menyimak 
dengan seksama apa yang dibacakan oleh santri dan 
mencocokannya dengan kitab dan pemahamannya. 
Selain mendengarkan dan menyimak, pengajar 
terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya 
sebagai evaluasi bagi santri. Bunyi ucapan teks yang 
berbahasa dan huruf Arab, dengan memberi harakat 
atau syakal terhadap kata-kata yang ada dalam 
kitabnya. Pensyakalan ini biasa disebut juga 
pendlabitan atau ngabsahi atau ngesahi. Harakat yang 
ditulis selain sesuai dengan bacaan kosa kata 
(mufrodāt) juga disesuaikan dengan nahwu atau fungsi 
dan kedudukan kata atau kalimat (i’rab). 
Santri juga membacakan arti setiap kosa kata 
(mufradāt) dengan bahasa ibu santri (biasanya bahasa 
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Jawa), langsung di bawah kata tersebut dengan 
menggunakan huruf Arab pegon, dilengkapi dengan 
simbol-simbol fungsi dan kedudukan kata atau kalimat 
tersebut. Misalnya kata yang berkedudukan 
sebagai mubtada’ (subyek) diberi simbol 
huruf mim yang juga mempunyai arti/bacaan khusus 
“utawi/adapun”sebagai tanda bacaan subyek, kata yang 
berkedudukan khabar (predikat) diberi simbol 
huruf kha’ di depannya dan diberi  istilah “iku/itu’ 
sebagai tanda predikat, dan lain sebagainya. Dalam 
peristiwa ini, ustadz atau guru melakukan monitoring 
dan koreksi seperlunya kesalahan atau kekurangan 
atas bacaan (sorogan) santri.  
Metode sorogan ini memiliki beberapa nilai 
keunggulan, diantaranya: terjalin hubungan yang 
harmonis antara pendidik dan peserta didik, 
memungkinkan bagi pendidik untuk membimbing 
secara maksimal peserta didiknya, pendidik 
mengetahui secara pasti kualitas peserta didiknya 
(Kuswandono, 2011b; Al Hamdani, 2013a). 
c. Pengertian Metode (Bandongan) 
Metode Bandongan adalah suatu metode 
pembelajaran dimana santri (peserta didik) mendapat 





kesempatan untuk berdiskusi tentang materi yang 
diajarkan (Kuswandono, 2011c; Al Hamdani, 2013b). 
Metode bandongan ini memiliki bebrapa nilai 
keunggulan, diantarana: pemahaman yang baik karena 
pengajarannya sering diulang-ulang, sangat efisien 
dalam mengajarkan ketelitian suatu materi yang sulit, 
meminimalisir pemahaman yang melenceng dari 
materi yang tela ada. Metode bandongan atau juga 
disebut dengan wetonan. disebut pula dengan sistem 
kolektif (collectival Learning atau together learning), 
sedangkan kelompok belajar atau istilah sekarang 
rombel (rombongan belajar)  disebut dengan halaqah. 
Pengertian bandongan secara bahasa berasal dari 
ngabandungan yang artinya menyimak, 
(memperhatikan) secara seksama. Sedangkan secara 
istilah adalah transfer keilmuan di pondok pesantren 
klasik dengan cara pengajar membacakan kitab, 
menerjemahkan dan menerangkan sedangkan para 
santri menyimak, memahami, dan mencatat apa yang 
diajarkan (Kuswandono, 2011d; Al Hamdani, 2013c). 
Aspek sikap/afektif dengan cara memperhatikan 
akhlak sehari hari kesesuaian antara pelajaran dengan 
sikap. Aspek ketrampilan/skill dengan cara menilai 
ketrampilan Peserta Didik dalam memahami dan 
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mengejawantahkan pelajaran yang ada terutama yang 
bersifat teori dan praktek, misalnya pelajaran fiqh. 
d. Kelebihan dan kelemahan metode pesantren 
(Klasik) 
1) Kelebihan metode pesantren (Klasik) 
a) Peserta didik bebas mengambil keputusan dan 
bertanggungjawab secara utuh. 
b) Terjalin hubungan yang harmonis antara 
pendidik dan peserta didik.  
c) Memungkinkan bagi pendidik untuk 
membimbing secara maksimal peserta didiknya.  
d) Pendidik mengetahui secara pasti kualitas 
peserta didiknya. 
e) Pendidik dapat mengevaluasi secara maksimal 
kemampuan peserta didiknya.  
f) Membentuk pemahaman yang baik bagi peserta 
didik, karena pengajarannya sering diulang-
ulang.  
g) Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian 
suatu materi yang sulit.  
h) Meminimalisir pemahaman yang melenceng dari 
materi yang tela ada. 
2) Kelemahan metode pesantren (Klasik) 
a) Banyak memakan waktu. 





3) Langkah-langkah pembelajaran metode 
pesantren (Klasik) adalah sebagai berikut. 
a) Bandongan 
1) Memilih Materi, pendidik memilih materi 
yang akan disampaikan dan memberitahukan 
ke peserta didik sebelumnya untuk dipelajari 
oleh peserta didik 
2) Menerangkan, pendidik menerangkan 
mengenai materi secara detail 
3) Menanyakan, peserta didik diberi 
kesempatan untuk menanyakan mengenai 
materi yang belum dipahaminya. 
b) Bathsul Masail 
1) Memilih masalah, pendidik mengemukakan 
masalah mengenai materi yang telah 
disampaikan 
2) Membentuk kelompok, pendidik membagi 
peserta didik menjadi beberpa kelompok 
3) Berdiskusi, peserta didik mendiskusikan 
masalah yang telah disampaikan oleh 
pendidik kepada kelompoknya. 
4) Menyampaikan, peserta didik menyampaikan 
hasil diskusi kelompoknya mengenai masalah 
yang telah disampaikan oleh pendidik 
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5) Mengkoreksi, peserta didik aktif mengkoreksi 
dari hasil diskusi yang disampaikan oleh 
kelompok lain 
6) Penguatan, pendidik memberi penguatan dari 
hasil diskusi peserta didik 
c) Sorogan 
1) Evaluasi, peserta didik diberi lembar evaluasi 
mengeanai materi yang telah dismpaikan 
2) Mengerjakan, peserta didik mengerjakan 
lembar evaluasi yang diberikan oleh pendidik 
3) Mengkoreksi, pendidik mengoreksi hasil 
evaluasi dengan memanggil satu persatu 
peserta didik 
4) Penguatan, pendidik menguatkan hasil 
evaluasi peserta didik 
5) Penilaian, pendidik menilai langsung hasil 













2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu hasil 
dan belajar.  Hasil adalah suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara 
fungsional. Di bawah ini penulis akan 
mengemukakan beberapa pendapat tentang 
pengertian belajar yaitu: 
1) “Menurut supriyono, hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
ketrampilan” (Suprijono, 2009). 
2) “Menurut Bloom, hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.” 
3) “Menurut lingrend, pembelajaran meliputi 
kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.” 
(Thobroni dan Mustofa, 2011). 
4) “Menurut Oumar Hamalik, belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungannya.” (Sudjai, 
2013). 
5) Menurut Hudojo, belajar adalah kegiatan 
ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap 
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seseorang terbentuk atau dimodifikasi 
sehingga mengakibatkan perubahan tingkah 
laku (Faturrohman dan Sulistyorini, 2012). 
Sedangkan hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik 
menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
(Susanto, 2013). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman, 
dan dari pengalaman tersebut digunakan untuk 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang lebih 
efektif dan efisien. 
b. Macam-macam hasil belajar  
Menurut Gagne, hasil belajar berupa: 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas 
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespon secara spesifik terhadap rangsangan 
spesifik. 
2) Ketrampilan intelektual yaitu kemampuan 
mempresentasikan konsep  dan lambang. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan 





4) Ketrampilan motorik yaitu kemampuan 
melakukan serangkaian gerak jasmani dalam 
urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau 
menolak objek berdasarkan penilaian terhadap 
objek tersebut. (Suprijono, 2009)      
Dari pendapat yang diungkapkan Gagne, 
peneliti melihat bahwa pendapat tersebut sangat 
sejalan atau atau sangat lurus dengan metode 
pondok pesantren (klasik) yang digunakan peneliti 
dalam penelitiannya. Peserta didik dituntut lebih 
aktif dalam pembelajaran dan mampu menyalurkan 
kemampuannya dibidang tertentu untuk 
tercapainya kegiatan belajar mengajar yang 
diingkan. 
c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Dalam hal pembelajaran problematika 
(masalah-masalah) dikategorikan dalam dua hal 
berdasarkan sifatnya, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. 
1) Faktor Internal 
Masalah belajar internal adalah masalah-
masalah yang timbul dari dalam diri peserta 
didik atau faktor-faktor internal yang 
22 
 
menimbulkan kekurangberesan peserta didik 
dalam belajar. Faktor internal adalah faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri anak itu 
sendiri, seperti berikut ini: 
a) Kesehatan 
b) Rasa aman 
c) Faktor kemampuan intelektual 
d) Faktor afektif seperti perasaan dan percaya 
diri 
e) Motivasi 
f) Kematangan untuk belajar 
g) Usia 
h) Jenis kelamin 
i) Latar belakang sosial 
j) Kebiasaan belajar 
k) Kemampuan mengingat 
l) Kemampuan pengindraan seperti melihat, 
mendengar atau merasakan (Hartini, 2011). 
Dari faktor yang timbul dari dalam diri 
peserta didik, pendidik harus mampu 
mensiasatinya atau pendidik harus mampu 
meminimalisir dari masalah tersebut. Dalam hal 
ini peneliti mensiasati masalah tersebut dengan 
menerapkan kegiatan belajar mengajar 





lebih bisa diterima secara psikologis peserta 
didik yaitu metode pondok pesantren (klasik). 
Metode ini diharapkan mampu mengurangi 
kesulitan dalam belajar untuk mencapai hasil 
yang lebih baik. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor yang ada diluar individu yang 
disebut faktor sosial, termasuk kedalam faktor 
diluar individual atau faktor sosial antara lain 
sebagai berikut: 
a. Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga. 
b. Faktor guru. 
c. Faktor alat-alat yang digunakan dalam 
mengajar. 
d. Faktor lingkuungan dan kesempatan yang 
tersedia. 
e. Faktor motivasi sosial (Syah, 1999).  
Untuk faktor yang timbul dari luar, banyak 
dipengaruhi oleh faktor sosial peserta didik. 
Faktor ini yang paling berpengaruh dalam 
membentuk karakter peserta didik kedepanya, 
dalam penggunaan metode pondok pesantren 
(klasik) diharap mampu memberikan motivasi 
belajar peserta didik, dalam hal ini peserta didik 
diharapkan lebih mudah dalam memahami 
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materi yang disampaikan oleh pendidik karena 
kedekatan emosional peserta didik dengan 
metode yang diberikan. 
3. Materi Sistem Periodik Unsur 
a. Konfigurasi Elektron 
Elektron tersusun dalam kulit – kulit (n) yang 
dapat dinyatakan dalam huruf kapital, yaitu K, L, 
M, N, O, … atau angka, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, … . Tiap 
kulit memiliki sub – sub kulit yang dinyatakan 
dengan huruf, yaitu s, p d, f. Dalam sub – sub kulit 
terdapat ruang (orbital) yang dapat menampung 
elektron dengan kapasitas tertentu. 
Elektron diisikan pada ruang – ruang (orbital) 
dengan energi yang terendah lebih dulu. Sistem 
pengisian elektron berdasarkan tingkat energi ini 
disebut sebagai Azas Aufbau. Urutan tingkat 






















Gambar 2.1 Tingkat energi atom 
(Sumber:http//www.slideshere.net) 
 
Menurut Pauli, dalam satu orbital, tidak boleh 
diisi oleh elektron dengan arah putaran (spin) 
yang sama. Aturan ini disebut sebagai Prinsip 
Eksklusi Pauli, yang membatasi jumlah elektron 








Gambar 2.2 Arah putaran elektron 
  (Sumber:http//www.nilaika.wordpress.com) 
 
Selain dua aturan di atas, dalam pengisian 
elektron pada orbital juga berlaku Aturan Hund, 
yaitu 
1. Elektron yg masuk ke dalam sub kulit yg 
memiliki lebih dari 1 orbital, disebarkan terlebih 
dahulu pada orbital – orbital yg tk. energinya sama, 
dengan spin yg searah 
2. Posisi orbital setengah penuh atau penuh 
lebih  stabil. 
Penulisan konfigurasi elektron dilakukan 
sebagai berikut : 
1. Unsur Cl (nomor atom 17) 
    Jumlah elektron = 17 





2. Ion Fe3+ (nomor atom 26) 
    Karena ion bermuatan +3  kehilangan 3 
elektron  hanya 23   
    elektron yang terlibat dalam konfigurasi 
    Konfigurasi elektron = 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d3 
3. Ion F- (nomor atom 9) 
    Karena ion bermuatan -1  bertambah 1 
elektron  ada 10  
    elektron yang terlibat dalam konfigurasi 
    Konfigurasi elektron = 1s2 2s2 2p6 
4. Unsur Ar (nomor atom 18) 
    Jumlah elektron = 18 
    Konfigurasi elektron = 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 
 
b. Bilangan Kuantum 
Hipotesis Louis de Broglie dan azas 
ketidakpastian dari Heisenberg merupakan dasar 
dari model Mekanika Kuantum (Gelombang) yang 
dikemukakan oleh Erwin Schrodinger pada 
tahun1927, mengajukan konsep orbital untuk 
menyatakan kedudukan elektron dalam atom. 
Orbital menyatakan suatu daerah dimana elektron 
paling mungkin (peluang terbesar) untuk 
ditemukan. Persamaan gelombang (ψ=psi) 
dari Erwin Schrodinger menghasilkan tiga  bilangan 
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gelombang (bilangan kuantum) untuk menyatakan 
kedudukan (tingkat energi, bentuk, serta orientasi) 
suatu orbital. Bilangan kuantum adalah suatu value 
(nilai bilangan) yang menunjukkan 
keadaan/kedudukan elektron dalam suatu atom. 
Adapun 3 (tiga) bilangan kuantum yang diusulkan 
oleh Erwin Schrodinger adalah, yaitu Bilangan 
Kuantum Utama (n), Bilangan Kuantum Azimut (l), 
dan Bilangan Kuantum Magnetik (m). 
1) Bilangan Kuantum Utama (n) 
Menentukan besarnya tingkat energi suatu 
elektron yang mencirikan ukuran orbital 
(menyatakan tingkat energi utama atau kulit 
atom).  
Untuk menentukan kedudukan suatu elektron 
dalam atom, digunakan 4 bilangan kuantum 
mempunyai harga 1, 2, 3, .....  
 n = 1 sesuai dengan kulit K 
 n = 2 sesuai dengan kulit L 
 n = 3 sesuai dengan kulit M 
......... dan seterusnya  
Tiap kulit atau setiap tingkat energi ditempati oleh 
sejumlah elektron. Jumlah elektron maksimum 
yang dapat menempati tingkat energi itu harus 

























kulit ke-4 (n=4) dapat ditempati maksimum= 2 x 









   
1  K  2 elektron  
2  L  8 elektron  
3  M  18 elektron  
4  N  32 elektron  
5  O  50 elektron  
                      L= 18 elektron 
Gambar 2.3 Jumlah Maksimum ElektronGambar 2.1 
 
Tabel 2.1 Jumlah Maksimum ElektronGambar 
2.1 
 






2. Bilangan Kuantum Azimut (l) 
Menyatakan subkulit tempat elektron 
berada. Nilai bilangan kuantum ini menentukan 
bentuk ruang orbital dan besarnya momentum 
sudut elektron. Nilai untuk bilangan kuantum 
azimuth dikaitkan dengan bilangan kuantum 
utama. Bilangan kuantum azimuth mempunyai 
harga dari nol sampai (n – 1) untuk setiap n. Setiap 
subkulit diberi lambang berdasarkan harga 
bilangan kuantum l.  (Lambang s, p, d, dan f diambil 
dari nama spektrum yang dihasilkan oleh logam 
alkali dari Li sampai dengan Cs). 
  Menyatakan sub tingkat energi, yang 
nilainya ;     l = 0, 1, 2, 3, … (n-1) 
 
Lambang : s ( sharp=tajam ); p ( principal=utama ) ;     
 d ( diffuse=kabur ), dan f ( fundamental=pokok ) 
Setiap kulit dapat mengandung jenis subkulit yang 
sama 
1)       Kulit K mengandung subkulit s. 
2)       Kulit L mengandung subkulit s dan p. 
3)       Kulit M mengandung subkulit s, p, dan d.                           
Harga   l 0 1 2 3 4 5 
Subkulit S P D f G h 







Kulit Nilai n Nilai l Subkulit 
K 1 0 1 s 
L 2 0, 1 2s, 2p 
M 3 0, 1, 2 3s, 3p, 3d 
N 4 0, 1, 2, 3 4s, 4p, 4d, 4f 
O 5 0, 1, 2, 3, 4 5s, 5p, 5d, 5f, 5g 
      3. Bilangan Kuantum magnetik (m) 
Menyatakan orbital khusus yang ditempati elektron 
dalam suatu subkulit. Selain itu juga dapat menyatakan 
orientasi khusus dari orbital itu dalam ruang relatif 
terhadap inti. Nilai bilangan kuantum magnetik bergantung 
pada bilangan kuantum azimuth, yaitu bilangan bulat dari –
l  sampai  +l. 
Contoh: 
l = 0, maka nilai m = 0 berarti hanya terdapat 1 
orbital 
l = 1, maka nilai m = –1, 0, +1, berarti terdapat 3 
orbital 
Hubungan antara l dan harga m digambarkan 
sebagai berikut : 
Jumlah dan Jenis Orbital pada Subkulit : 
 
 





Subkulit l Jumlah Orbital 
(2l+ 1) 
Jenis Orbital  
(nilai m) 
S 0 1 m = 0 
P 1 3 m = -1, 0, +1 
D 2 5 m = -2, -1, 0, +1, +2 
F 3 7 m = -3, -2, -1, 0, +1, 
+2, +3 
 
     
 
    4. Bilangan Kuantum Spin (s) 
Bilangan Kuantum Spin menyatakan arah putar 
elektron terhadap sumbunya sewaktu elektron berputar 
mengelilingi inti atom. Jadi, hanya ada dua kemungkinan 
arah rotasi elektron, yaitu searah jarum jam dan 
berlawanan dengan arah jarum jam, maka probabilitas 
elektron berputar searah jarum jam adalah ½ dan 
berlawanan jarum jam 1/2 . Untuk membedakan arah 
putarnya maka diberi tanda positif (+½) dinyatakan 
dengan arah panah ke atas dan negatif (–½ ) dinyatakan 






dengan arah panah ke bawah. Oleh karena itu dapat 
dimengerti bahwa satu orbital hanya dapat ditempati 
maksimum dua elektron. 
(Sumber:http//www.nilaika.wordpress.com) 
Bilangan kuantum yang menyatakan rotasi electron. 












Kulit  (n) Subkulit  (l) m S 
K (n=1) 1s (l=0) 0 + ½  , - 
½ 
L (n=2) 2s (l=0) 
2p (l=1) 
0 
-1, 0, +1 
+ ½  , - 
½ 
+ ½  , - 
½ 




-1, 0, +1 
- 2, - 1, 0, 
+1, +2 
+ ½  , - 
½ 
+ ½  , - 
½ 
+ ½  , - 
½ 
 
Tabel 2.4 Bilngan KuantumGambar 2.1 
 




B. Kajian Pustaka 
Penelitian eksperimen merupakan pendekatan 
penelitian kuantitatif yang paling penuh, dalam arti 
memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan 
sebab-akibat (Sukmadinata, 2012). Penelitian eksperimen 
yang dilakukan Azka (2018) dengan menggunakan metode 
eksperimen sebagai variabel X serta motivasi dan hasil 
belajar sebagai variabel Y. Didapatkan thitung 6,319 
sedangkan ttabel sebesar 1,998, dimana thitung ˃  ttabel, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
ada pengaruh antara metode eksperimen dengan motivasi 
belajar dan hasil belajar. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa metode eksprimen berpengaruh pada 
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Dalam 
penelitian eksperimen yang dilakukan Fatimah (2010), 
hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 7,83 
ternyata lebih besar dari ttabel sebesar 2,021. Ini berarti Ho 
ditolak pada taraf signifikansi α = 0,05. Maka dapat 
disimpulakan bahwa Ha yang menyatakan terdapat 
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar kimia 
Peserta Didik diterima. Hal ini menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar kimia Peserta Didik.  
Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Hakim 
(2018) dengan menggunakan metode role playing dengan 





diaplikasikan dalam pelajaran akidah akhlak dengan materi 
adab terhadap orang tua dan guru. Dengan mengunakan 
metode pembelajaran tersebut dapat diketahui bahwa 
tingkat hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol dan uji perbedaan rata-rata dengan 
mengambil data nilai posttest masing-masing kelas 
diperoleh thitung  posttest = 1,949, sedangkan ttabel = 1,667, 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  posttest > ttabel, 
maka dari hasil penelitian ini adalah metode pembelajaran 
role playing efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
Penelitian yang dilakukan oeleh Hakim (2018) 
memiliki kesamaan jenis dengan penelitian Fatimah (2010) 
dan juga penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
sebagai penelitian eksperimen.  Namun, dalam 
penelitiannya yang akan diterapkan oleh peneliti adalah 
dengan menggunakan metode pesantren (klasik). Adapun 
metode pesantren dalam penelitiannya Rinaningsih (2016) 
didapatkan bahwa setelah penerapan metode pesantren 
dalam perkuliahan Kimia Organik didapatkan peningkatan 
hasil belajar sebesar 11,07. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Rinaningsih (2016) memang berfokus 
dalam aspek kognitif, sehingga variabel yang dipakai 
adalah hasil belajar mahaPeserta Didik. Dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa, metode pesantren efektif 
36 
 
secara kognitif dalam perkuliahan Kimia Organik dengan 
materi mekanisme rekasi SN1 dan SN2.  
Berdasarkan efektivitasan metode pesantren 
(klasik) dalam penelitiannya Rinaningsih (2016) yang 
dilakukan di perkuliahan, maka peneliti akan mencoba 
menerapkan metode pesantren (klasik) dalam 
pembelajaran di sekolah Madrasah Aliyah dengan pelajaran 
yang sama yaitu Kimia dengan materi kelas X mengenai 
Sistem Periodik Unsur.  Tujuan peneliti adalah untuk 
mencari tahu efektivitas penggunaan metode (klasik) 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil kajian pustaka, maka peneliti 
akan meng-adopsi sistem pembelajaran yang ada di 
pesantren (klasik) yang akan diterapkan pada materi 
Sistem Periodik Unsur kelas X di MA NU 03 Sunan Katong 
Kaliwungu. Metode pesantren (klasik) ini akan disajikan 
peneliti dalam tahapan-tahapan yang meliputi: bandongan, 
bathsul masail, dan sorogan. 
C. Rumusan Hipotesis 
Perumusan hipotesis merupakan langkah awal yang 
dilakukan setelah peneliti menerangkan kerangka berfikir 
teoritis. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 





pertanyaan (Sugiyono, 2016). Setelah mengetahui 
kerangka pemikiran diatas, dapat dirumuskan hipotesis 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Hubungan antara variabel X dengan Y 
Ho       : penerapan metode pesantren (klasik) tidak 
efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi Sistem Periodik Unsur kelas X MA NU 03 
Sunan Katong tahun ajaran 2018/2019. 
Ha   : penerapan metode pesantren (klasik)  efektif 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
Sistem Periodik Unsur kelas X MA NU 03 Sunan 
Katong tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang didapat dari observasi tahap awal adalah 
pembelajaran kimia yang berlangsung dikelas X MIPA MA NU 
03 Sunan Katong, Kaliwungu, Kendal masih berpusat pada 
pendidik dan cenderung monoton. Peserta didik cenderung 
pasif saat dan didapatkan banyak peserta didik yang tertidur 
selama proses pembelajaran berlangsung. Alasan mereka 
pasif dan tertidur dikarenakan ketidak tertarikan mereka 
untuk mengikuti pembelajaran sehingga minim motivasi. 
Hasil observasi awal peneliti menunjukka bahwa peserta 
didik cenderung kurang minat dengan pelajaran kimia karena 
dirasa sulit untuk memahami materinya. Peserta didik di 
kelas X MIPA MA NU 03 Sunan Katong, Kaliwungu, Kendal 
sangatlah menarik, dikarenakan mayoritas adalah selain 
sebagai peserta didik di sekolah juga sebagai santri di 
pesantren. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
mengadopsi metode pembelajaran pesantren (klasik). 
Penelitian ini dilaksanakan di MA NU 03 Sunan Katong, 
Kaliwungu, Kendal mulai tanggal 30 Juli 2018 sampai dengan 
29 September 2018. Populasi pada penelitian ini adalah kelas 




dari dua kelas (pengambilan sampel dikondisikan dengan 
pertimbangan bahwa peserta didik mendapat materi 
berdasarkan kurikulum yang sama, diajarkan oleh pendidik 
yang sama), yakni kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2. Peneliti 
dalam penelitian ini mengambil satu kelas lagi yang 
digunakan untuk uji coba instrument soal, yaitu kelas XI MIPA 
1 dengan populasi 35 sampel. Kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dengan populasi 35 sampel, dan kelas X MIPA 2 
sebagai kelas kontrol dengan populasi 36 sampel. 
Tahapan penelitian ini menggunakan Post-test Only 
Control Design. Yaitu tahapan pengujian rumusan hipotesis 
penelitian berasal dari data nilai post-test. Tahapan proses 
penelitian dan data yang dihasilkan dapat dirincikan sebagai 
berikut: 
a. Perlakuan (treatment) 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
eksperimen yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan 
berupa metode pembelajaran Pesantren (klasik), sedangkan 
kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan atau 
kelas yang tidak mengunakan metode pembelajaran 
Pesantren (klasik). Proses pembelajaran kedua kelas tersebut 
menggunakan cara yang berbeda, dimana kelas eksperimen 
diajarkan oleh peneliti dengan menggunakan metode 
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pembelajaran Pesantren (klasik) sedangkan kelas kontrol 
diajar oleh peneliti dengan mengunakan metode 
pembelajaran biasa/konvensional.  
Penilaian kognitif dalam penelitian ini menggunakan post-
test  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diberi 
perlakuan atau pembelajaran yang berbeda antara  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan menggunakan 
metode pembelajaran Pesantren (klasik) dan metode 
pembelajaran biasa/konvensional, maka peserta didik diberi 
uji post-test  untuk mengetahui gambaran tentang 
kemampuan yang dicapai peserta didik setelah berakhirnya 
pembelajaran. 
b. Post-test  dan Hasil Nilai Post-test  
1) Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen, Post-test  dilaksanakan 
setelah pembelajaran selesai. Post-test  ini bertujuan 
untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap 
materi pelajaran yang telah disampaikan dan sebagai 
data akhir untuk mengetahui kondisi akhir sampel. 


















Berdasarkan Tebel 4.1 diketahui bahwa, dari 
jumlah total peserta didik kelas eksperimen 35 peserta 
didik. Terdapat 4 peserta didik dengan kriteria nilai 
kurang, karena nilai dibawah KKM yaitu 75  dengan 
persentase 11,43 %. Terdapat 24 peserta didik dengan 
kriteria nilai cukup yang mempunyai nilai interval 76-
85 dengan persentase 68,57 %. Terdapat 7 peserta 
didik dengan kriteria nilai bagus yang mempunyai nilai 
interval 86-95 dengan persentase 20 %. Adapun data 
nilai pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 
Lampiran 1. 
2) Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol, Post-test  dilaksanakan setelah 
pembelajaran selesai. Post-test  ini bertujuan untuk 
No Kriteria Nilai Rerata Jumlah Persentase 
1. Kurang < 75 4 11,43% 
2. Cukup 75- 85 24 68,57% 
3 Bagus 86-95 7 20% 
4 Sangat 
Bagus 
96-100 0  




mengetahui penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan dan sebagai data 
akhir untuk mengetahui kondisi akhir sampel. Berikut 









Berdasarkan Tebel 4.2 diketahui bahwa, dari 
jumlah total peserta didik kelas eksperimen 36 peserta 
didik. Terdapat 8 peserta didik dengan kriteria nilai 
kurang, karena nilai dibawah KKM yaitu 75  dengan 
persentase 22,28 %. Terdapat 26 peserta didik dengan 
kriteria nilai cukup yang mempunyai nilai interval 76-
85 dengan persentase 72,32 %. Terdapat 2 peserta 
didik dengan kriteria nilai bagus yang mempunyai nilai 
interval 86-95 dengan persentase 5,5 %. Adapun data 
nilai pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 
Lampiran 2. 
No Kriteria Nilai Rerata Jumlah Persentase 
1. Kurang < 75 8 22,28% 
2. Cukup 75- 85 26 72,32% 
3 Bagus 86-95 2 5,5% 
4 Sangat 
Bagus 
96-100 0  





Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
memperoleh data tentang efektivitas metode pembelajaran 
Pesantren (klasik) terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Kimia materi Sistem Periodik Unsur kelas X diperoleh dari 
hasil tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk melihat adanya perbedaan hasil belajar yang 
telah dicapai oleh peserta didik. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrument diberikan pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji coba 
dikelas bukan sempel dan kelas tersebut sudah pernah 
mendapatkan materi yang akan diujikan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu materi Sistem 
Periodik Unsur. Peneliti memilih kelas XI MIPA 1 sebagai 
kelas untuk melakukan uji coba soal. Selain karena kelas XI 
MIPA 1 sudah pernah mendapatkan materi Sistem 
Periodik Unsur, kelas XI MIPA 1 juga dengan pengajar 
yang sama dan memiliki jumlah peserta didik yang lebih 
banyak dibanding dengan kelas lain yang sudah 
mendapatkan materi Sistem Periodik Unsur yaitu 
sejumlah 36 peserta didik. Uji coba dilakukan untuk 
mengetahui kualitas dari masing-masing butir soal, 
59 
 
apakah layak dipakai atau tidak layak. Adapun yang 
digunakan dalam pengujian ini meliputi validitas soal, 
reliabilitas soal, indeks kesukaran soal, dan daya beda soal.   
Adapun analisis hasil tes uji coba adalah sebagai berikut.  
a. Analisis Validitas 
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui 
valid atau tidaknya item tes. Setiap butir soal akan  diuji 
ke validitasnya, soal-soal yang dinyatakan valid akan 
digunakan dalam penelitian, sedangkan yang tidak 
valid akan dibuang. Berdasarkan uji coba soal yang 
telah dilaksanakan di kelas XI MIPA 1 MA NU 03 Sunan 
Katong dengan jumlah peserta uji coba N ꞊ 36 dan taraf 
signifikansi 5% didapat rtabel ꞊ 0,329. Perhitungan untuk 
mendapatkan rhitung dengan menggunakan rata-rata 
jumlah soal yang benar dibagi dengan standar deviasi 
yang ada. Item soal dikatakan valid dan bisa digunakan 
dalam penelitian apabila rhitung ˃ rtabel. Hasil validitas 
soal ditunjukkan pada Tabel 4.3 
 
 






















erdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui jumlah instrument 
yang valid dan bisa digunkan dalam penelitian yaitu 30 
butir soal atau 60% dari jumlah soal yang diuji cobakan , 
sedangkan jumlah instrument yang tidak valid dan tidak 
bisa digunakan atau harus dibuang  20 butir soal atau 40% 
dari jumlah soal yang diuji cobakan. Perhitungan yang lebih 
jelas dapat dilihat pada Lampiran 3. 
b. Analisis Reliabilitas 
Setelah instrument diuji vaiditasnya, tahapan 
selanjutnya adalah instrument diuji reliabikitas. Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi jawaban instrument. Instrument yang baik 
secara akurat akan memiliki jawaban yang konsisten 
untuk kapanpun instrument itu disajikan. Hasil 




















peneliti dari sejumlah 50 butir soal diperoleh r11 ꞊ 0,834 
dan rtabel ꞊ 0,392. Soal bisa dikatakan reliabel jika 
reliabilitas yang dicari dengan menggunakan rumus r11 
(rhitung) memiliki nilai yang lebih tinggi dari nilai r product 
moment (rtabel). Namun, apabila reliabilitas yang dicari 
dengan menggunakan rumus r11 (rhitung) memiliki nilai 
yang lebih kecil atau kurang dari nilai r product moment 
(rtabel), maka soal tersebut dikatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan rumus untuk mencari reliabilitas (rhitung ˃ 
rtabel), dari nilai r11 (rhitung) yang didapat peneliti dapat 
disimpulkan bahwa soal yang diuji cobakan termasuk 
dalam kategori soal yang reliabel. Hal ini dikarenakan  r11 
(rhitung) memiliki nilai yang lebih besar dari nilai r product 
moment (rtabel). Perhitungan yang lebih jelas dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
c. Analisis Daya Beda Soal 
Daya beda soal dalam penelitian ini digunakan 
untuk melihat kriteria dari soal. Adapun kriteria soal 
diantaranya kriteria soal jelek, cukup, baik, atau sangat 
baik. Hasil perhitungan analisis daya beda soal dapat 






















Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa daya 
beda bahwa daya beda dari soal dengan kriteria jelek 
berjumlah 21 atau 42%  dari jumlah soal secara 
keseluruhan. Daya beda dari soal dengan kriteria cukup 
berjumlah 18 atau 36%  dari jumlah soal secara 
keseluruhan. Daya beda dari soal dengan kriteria baik 
berjumlah 10 atau 20%  dari jumlah soal secara 
keseluruhan. Daya beda dari soal dengan kriteria sangat 
baik berjumlah 1 atau 2%  dari jumlah soal secara 
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keseluruhan. Dari total persentase kriteria soal, soal yang 
berkriteria jelek mempunyai prsentasi 42% atau masih 
dibawah 50%, sehingga instrument masih bisa dikatakan 
baik (Restianingsih, 2017). Perhitungan yang lebih jelas 
dapat dilihat pada Lampiran 5. 
d. Analisis Indeks Kesukaran 
Analisis indeks kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal. Adapun tingkat 
kesukarannya meliputi soal dengan kriteria sukar, 
sedang, atau mudah. Berdasarkan hasil perhitungan 




No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 



















Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 
dari 50 butir soal yang diuji cobakan, terdapat 13 butir 
soal berkriteria mudah dengan persentase 26%, 32 butir 
soal berkriteria sedang dengan persentase 64%, dan 5 soal 
berkriteria sukar dengan persentase 10%. Soal yang baik 
memiliki kriteria yang tidak terlalu mudah dan juga tidak 
terlalu sukar. Maka dari 50 soal yang diuji cobakan, dari 
analisis indeks kesukaran ini terdapat 32 soal dengan 
kriteria sedang merupakan kualitas soal yang baik. 
Perhitungan indeks kesukaran yang lebih jelas dapat 
dilihat pada Lampiran 6. 
2. Analisis Data Tahap Awal 
Analisis data tahap awal ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan awal kelas yang terpilih sebagai kelas 
sampel penelitian, yakni kelas X MIPA 1 (kelas 
eksperimen) dan kelas X MIPA 2 (kelas kontrol). Data yang 
digunakan pada analisis tahap awal ini adalah nilai 
ulangan harian materi teori perkembangan atom pelajaran 








a. Uji Normalitas 
Berikut adalah hasil uji normalitas pada kelas X 
MIPA 1 (kelas eksperimen) dan kelas X MIPA 2 (kelas 






Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diketahui bahwa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol Xhitung < Xtabel, 
artinya kedua kelas berdistribusi normal. Perhitungan 
yang lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 8. 
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diuji kenormalannya, nilai ulangan harian 
materi teori perkembangan atom, kedua kelas diuji 
homogenitasnya untuk mengetahui apakah kedua kelas 
tersebut memiliki varians yang sama atau tidak. Hasil 
uji homogenitas tahap awal pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bisal dilihat pada Tabel 4.7 
 
No Kelas   Kesimpulan 
1 Kontrol 10,7883 11,0705 Normal 
2 Ekspeimen 6,6633 11,0705 Normal 









Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2764 2935 
N 35 36 
Rata-rata 78,97 81,53 
Varians  33,44 20,028 
Standart deviasi 5,783 4,475 
 0,5989  
 1,822  
 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa Fhitung < 
Ftabel artinya kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki varians yang sama (homogen). 
Perhitungan yang lebih jelas dapat dilihat pada 
Lampiran 9. 
3. Analisis Data Tahap Akhir 
Analisis data tahap akhir ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan akhir setelah diterapkannya metode 
pesantren (klasik). Dari  kelas yang terpilih sebagai kelas 
sampel penelitian, yakni kelas X MIPA 1 (kelas 
eksperimen) dan kelas X MIPA 2 (kelas kontrol). Data yang 





digunakan pada analisis tahap akhir adalah nilai dari hasil 
Post-test materi Sistem Periodik Unsur kelas X pelajaran 
Kimia tahun ajaran 2018/2019 yang terlampir pada 
Lampiran 10. 
a. Uji Normalitas 
Berikut adalah hasil uji normalitas pada kelas X 
MIPA 1 (kelas eksperimen) dan kelas X MIPA 2 (kelas 
kontrol) sebagaimana bisa dilihat pada Tabel 4.8 
 
 
No Kelas   Kesimpulan 
1 Kontrol 7,4048 11,0705 Normal  
2 Eksperimen  6,6758 11,0705 Normal  
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diketahui bahwa, 
setelah diterapkannya metode pesantren (klasik). Pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol Xhitung < Xtabel, 
artinya kedua kelas berdistribusi normal. Perhitungan 
yang lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 11. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diuji kenormalannya, adalah nilai dari hasil 
Post-test materi Sistem Periodik Unsur kelas X 
pelajaran Kimia, kedua kelas diuji homogenitasnya 
untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut 






memiliki varians yang sama atau tidak. Hasil uji 
homogenitas tahap akhir pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bisal dilihat pada Tabel 4.9 
 
 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2850 2810 
N 35 36 
Rata-rata 81,43 78,06 
Varians  51,261 51,825 
Standart deviasi 7,160 7,199 
 1,0110  
 1,822  
Pada a = 5% dengan diketahui bahwa Fhitung < Ftabel 
sehingga HO diterima, artinya kedua kelas memiliki 
varians yang sama (homogen). Perhitungan yang lebih 
jelas dapat dilihat pada Lampiran 12. 
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Uji perbedaan dua rata-rata ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelas memiliki perbedaan 
nilai post-test . Data hasil uji homogenitas tahap akhir 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bisal dilihat 
pada Tabel 4.10 









Kelas  Eksperimen  Kontrol  
Jumlah Nilai 2850 2837 
N 35 36 
Rata-rata 81,714 78,805 
Varians 19,328 33,647 
Standart Deviasi 4,396 5,800 
 1,949  
Dk 69  
 1,667  
Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa, setelah 
diterapkannya metode pesantren (klasik). Pada a = 5% 
dengan dk =  n1+n2-2= 69 diperoleh  Ttabel = 1.6767 
sehingga Thitung > Ttabel artinya nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang 
berbeda, yakni kelas eksperimen memiliki rata-rata 
lebih tinggi dari  kelas kontrol. Perhitungan yang lebih 
jelas dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 
 






d. Analisis Wawancara Peserta didik 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
tanggapan dari peserta didik setelah diterapkannya 
metode pembelajaran Pesantren (klasik) dalam 
materi Sistem Periodik Unsur. Wawancara ini 
dilakukan dikelas eksperimen dengan tiga indikator 
yang diambil oleh peneliti, yaitu tanggapan mengenai 
materi Sistem Periodik Unsur yang disampaikan oleh 
peneliti, tanggapan mengenai metode pembelajaran 
Pesantren (klasik) yang diterapkan selama 
pembelajaran berlangsung oleh peneliti, dan 
mengenai tanggapan peserta didik terhadap 
kecocokan materi Sistem Periodik Unsur dengan 
metode Pembelajaran Pesantren (klasik), bisa dilihat 
bahwa penerapan metode pembelajaran Pesantren 
(klasik) dalam materi Sistem Periodik Unsur adalah 
berhasil. Keberhasilan dalam penerapan metode 
pembelajaran Pesantren (klasik) dalam materi Sistem 
Periodik Unsur bisa dilihat dari jawaban atau 
tanggapan peserta didik dari tiga indikator.  
Indikator yang pertama disebutkan bahwa, 
peserta didik suka dan paham dengan materi Sistem 
Periodik Unsur yang disampaikan peneliti dengan 
metode pembelajaran Pesantren (klasik). Dalam 
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indikator yang kedua disebutkan bahwa, peserta didik 
suka dengan metode pembelajaran Pesantren (klasik) 
yang meliputi bandongan, sorogan, dan bahtsul masail. 
Hal itu dikarenakan, menurut peserta didik bagus 
buat setoran. Indikator ketiga, peserta didik diminta 
tanggapannya mengenai kecocokannya metode 
dengan materi. Menurut peserta didik sudah sesuai, 
karena materi yang disampaikan sesuai dengan 
materi Sistem Periodik Unsur. Sesuai dalam artian 
konten/isinya materi Sistem Periodik Unsur memiliki 
aspek pemahaman, yang ketika diterangkan dengan 
metode pembelajaran Pesantren (klasik) terutama 
sorogan akan sangat membantu dalam hal percepatan 
pemahaman materi peserta didik. Namun, ketika 
pembelajaran berlangsung terutama sorogan, masih 
banyak peserta didik yang ngomong dan sibuk sendiri 
ketika menunggu giliran dipanggil, sehingga kelas 
menjadi ramai. Hasil wawancara bisa dilihat pada 
Lampiran 14. 
e. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
yang terdiri dari dua kelas yang dijadikan sampel 
penelitian yaitu kelas eksperimen (X MIPA 1) dan 




untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Sistem Periodik Unsur kelas X di MA NU 03 Sunan 
Katong, Kaliwungu, Kendal tahun pelajaran 
2018/2019. Nilai ulangan harian pada materi 
sebelumnya, yaitu mataeri sejarah teori atom 
dijadikan sebagai perhitungan tahap awal yang 
meliputi Normalitas dan Homogenitas.  
Uji Normalitas tahap awal dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan uji X. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi 
normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan uji X pada kelas kontrol, nilai Xhitung = 
10,7883 dan nilai Xtabel = 11,0705 maka diperoleh 
Xhitung > Xtabel. Maka kelas kontrol yang diuji 
terdistribusi normal. Sedangkan berdasarkan 
perhitungan menggunakan uji X pada kelas 
Eksperimen, nilai Xhitung = 6,6633 dan nilai Xtabel = 
11,0705 maka diperoleh Xhitung > Xtabel. Maka kelas 
Eksperimen yang diuji terdistribusi normal. 
Uji homogenitas awal dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan uji F. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 
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eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi 
homogen atau tidak. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan uji F, nilai Fhitung = 0,5989 dan nilai Ftabel 
= 1,822, maka diperoleh Fhitung > Ftabel. Maka kedua 
kelas yang diuji memiliki varians yang sama atau 
homogen. 
Setelah diketahui kedua kelas tersebut normal dan 
homogen, maka peneliti memberikan perlakuan 
berupa pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran Pesantren (klasik) kepada kelas 
eksperimen. Setelah pembelajaran selesai, siswa 
diberikan soal uji post-test . Post-test  ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan yang dicapai siswa 
setelah berakhirnya pembelajaran, kemudian hasil 
post-test peserta didik dianalisis kembali untuk 
mencari normalitas dan perbedaan rata-ratanya. 
Hasil post-tes kelas eksperimen diketahui bahwa, 
dari jumlah total peserta didik kelas eksperimen 35 
peserta didik. Terdapat 4 peserta didik dengan 
kriteria nilai kurang, karena nilai dibawah KKM yaitu 
75  dengan persentase 11,43 %. Terdapat 24 peserta 
didik dengan kriteria nilai cukup yang mempunyai 
nilai interval 76-85 dengan persentase 68,57 %. 




yang mempunyai nilai interval 86-95 dengan 
persentase 20 %. Sedangkan untuk hasil post-test 
kelas kontrol diketahui bahwa, dari jumlah total 
peserta didik kelas eksperimen 36 peserta didik. 
Terdapat 8 peserta didik dengan kriteria nilai kurang, 
karena nilai dibawah KKM yaitu 75  dengan 
persentase 22,28 %. Terdapat 26 peserta didik dengan 
kriteria nilai cukup yang mempunyai nilai interval 76-
85 dengan persentase72,32 %. Terdapat 2 peserta 
didik dengan kriteria nilai bagus yang mempunyai 
nilai interval 86-95 dengan persentase 5,5 %. Berikut 








  Melihat grafik dari hasil post-tes antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa, 
distribusi nilai dari kedua kelas paling banyak 
mendapatkan nilai hasil post-test dengan kriteria 
cukup. Pada kriteria nilai cukup, peserta didik kelas 
kontrol lebih banyak daripada kelas eksperimen 
dengan selisih 3,75%. Namun, pada distribusi nilai 
dengan kriteria kurang kela kontrol juga lebih unggul 
daripada kelas eksperimen dengan selisih 10,85%. 
Sedangkan pada kriteria nilai bagus kelas eksperimen lebih 
unggul dari kelas kontrol dengan selisih 14,5%.  
Berdasarkan grafik dari persentase tingkatan hasil post-test 
bisa disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih banyak 
terdistribusi ke kelas atas. Sedangkan kelas kontrol lebih 
banyak terdistribusi ke kelas bawah.  
Hasil post-test antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol bisa dilihat bahwa ada perbedaan. 
Perbedaan ini berasal dari jumlah peserta didik yang 
lulus KKM untuk kelas eksperimen lebih banyak 
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 
persentase kelulusan 88,57% berbanding 77,72% 
dengan persentase selisih sebesar 10,72%. Berikut 






  Berdasarkan grafik pada Gambar 4.2 menunjukkan 
bahwa kelas yang mempunyai tingkat kelulusan 
tertinggi adalah kelas eksperimen. Kelas eksperimen 
merupakan kelas yang pada saat penelitian 
berlangsung dengan menggunakan metode 
pembelajaran pesantren (klasik). Hal ini menunjukkan 
bahwa, penggunaan metode pembelajaran pesantren 
(klasik) berpengaruh terhadap nilai kelulusan peserta 
didik yang lebih unggul daripada kelas kontrol yang 
kelas yang tidak menggunakan metode metode 
pembelajaran pesantren (klasik) saat pembelajaran 
berlangsung.    
Hasil nilai post-test tersebut kemudian digunakan 
untuk melakukan uji analisis tahap awal yang meliputi 
normalitas dan uji t. Pada uji normalitas data dengan 
taraf signifikansi 5%, X2hitung untuk kelas eksperimen 




adalah 6,6758 dan nilai X2hitung kelas kontrol adalah 
7,0408, sedangkan nilai X2tabel adalah 11,0705. Dk 
merupakan singkatan dari derajat kebebasan yang 
berarti untuk membandingkan harga tabel melalui 
perhitungan dk tersebut.  Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
memenuhi kriteria yaitu X2hitung > X2tabel maka data 
terdistribusi normal. 
Setelah diketahui normalitas data post-test , 
langkah selanjutnya yang diambil peneliti adalah uji 
perbedaan rata-rata. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan hasil dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 
perlakuan berupa metode pembelajaran Pesantren 
(klasik). Dalam uji ini peneliti menggunakan uji pihak 
kanan dengan menggunakan rumus uji t. Berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa thitung = 1,949 sedangkan ttabel = 
1,667 dengan taraf signifikan 5% dan dk = 35+37-2= 
69. Karena thitung > ttabel, dimana thitung sebesar 1,949 
sedangkan ttabel = 1,667, maka dapat dikatakan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya metode 
pembelajaran Pesantren (klasik) berpengaruh dalam 




Hasil dari analisis data di atas, menunjukkan 
bahwa hasil belajar materi Sistem Periodik Unsur 
pada kelas eksperimen yang menggunakan metode 
metode pembelajaran Pesantren (klasik) 
mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional.  
Berdasarkan hasil post-test pada peserta didik 
yang ditunjukkan dalam KD 4.3 yaitu menentukan 
letak suatu unsur dalam table periodik berdasarkan 
konfigurasi elektron  dengan indikator 4.3.2 Peserta 
didik mampu menjelaskan hubungan antara sifat 
periodik unsur dengan konfigurasi elektron. Dengan 
soal sebagai berikut: 
 Contoh Soal: 
“Unsur dengan keelektronegatifan tinggi 
mempunyai konfigurasi elektron pada keadaan 
standar adalah…  
a. 1s2, 2s1 
b. 1s2, 2s2, 2p6  ,1s2   
c. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6,4s1   
d. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6, 4s2, 3d10, 4p6, 5s1    
e. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6, 4s2, 3d10, 4p6, 5s2, 4d10, 5p6,   
6s1. ” 
Peserta didik atas nama Saeli Syafanatu Ulul Azmi 
(kelas eksperimen) dengan hasil nilai post-test 85 
kriteria cukup, menjawab dengan benar soal dengan 
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KD 4.3 dan indikator 4.3.1. Ketika dikonfirmasi 
jawabannya lewat sorogan,  Peserta didik atas nama 
Saeli Syafanatu Ulul Azmi (kelas eksperimen) 
menyebutkan bahwa pilihan jawaban a adalah yang 
benar, ia menyebutkan bahwa semua pilihan jawaban 
dari pilihan a sampai pilihan e adalah unsur dalam 
satu golongan. Sehingga dalam mencari 
keelektronegatifan dalam satu golongan adalah 
semakin kebawah makan keelektronegatifan semakin 
kecil. Saeli juga menyebutkan bahwa unsur pilihan 
jawaban a merupakan Li, unsur pada pilihan jawaban 
b merupakan Na, unsur pada pilihan jawaban c 
merupakan K, unsur pada pilihan jawaban d 
merupakan Rb, dan unsur pada pilihan jawaban e 
adalah Cs yang kesemuanya adalah golongan IA.  
Berdasarkan jawaban dari peserta didik atas nama 
Saeli Syafanatu Ulul Azmi (kelas eksperimen) bisa 
disimpulkan bahwa peserta didik tersebut menguasai 
materi dari KD 4.3 dan indikator 4.3.1. Berdasarkan 
jawaban yang ia paparkan sudah sesuai dengan 
materi yang disampaikan mengenai sifat 
kelektronegatifan menurut Robert S. Mulliken dan 
Linus Pauling. Hal ini juga diperkuat jawaban dari 




mengenai pemahaman materi Sistem Periodik Unsur. 
Dengan peserta didik yang sama atas nama Saeli 
Syafanatu Ulul Azmi (kelas eksperimen). 
Berikut tabel wawancara dengan soal dan 
indikatornya paada Tabel 4.11  
 
No Pernyataan Sikap/Tanggapan 
  (Materi Sistem Periodik Unsur ) 
1 Apakah SPU adalah matari 
pelajaran yang menarik bagi 
anda? 
Iya menarik, karena 
lebih susah dari bab 
pertama 
2 Apakah SPU adalah salah 
satu  matari pelajaran 
favorit anda? 
Tidak, saya lebih 
suka mengenai 
sejarah teori atom 
3 Apakah anda memahami 




(Metode Pembelajaran Pesantren (klasik) ) 
4 Apakah anda suka dengan 
metode bandongan? 









5 Apakah anda suka dengan 
metode sorogan? 
Iya, karena bisa 
langsung diajarakan 
oleh pak guru. Jadi 




ketika saya bingung, 
pak guru bisa 
langsung 
menjelaskan. 
6 Apakah anda suka dengan 
metode bahtsul masail? 
Iya, menarik karena 
bisa lebih aktif dan 
cair suasananya 
(Kecocokan Materi dengan Metode) 
7 Apakah materi SPU cocok 
dengan metode bandongan? 
Iya, karena saya 
mudah paham 
pelajarannya 
8 Apakah materi SPU cocok 
dengan metode sorogan? 
Iya, sangat bagus 





9 Apakah materi SPU cocok 
dengan bahtsul masail? 







Berdasarkan indikator yang pertama disebutkan 
bahwa, menurut peserta didik materi Sistem Periodik 
Unsur  menarik dikarenakan lebih susah dari materi 
sebelumnya yaitu Sejarah Teori Atom. Namun, materi 
ini bukan merupakan yang favorit bagi peserta didik 
meskipun dalam penyampaian materi yang dilakukan 
oleh peneliti dengan metode pembelajaran Pesantren 
(klasik) peserta didik sudah bisa paham. Dalam 
indikator yang kedua disebutkan bahwa, peserta didik 
suka dengan metode pembelajaran Pesantren (klasik) 
hal yang meliputi bandongan, sorogan, dan bahtsul 
masail. Hal itu dikarenakan, menurut peserta didik 
lebih familiar dengan metode bandongannya, serta 
untuk metode sorogan menurut peserta didik bisa 
digunakan sebagai konsultasi sekaligus menguji 
pemahamannya mengenai materi secara langsung 
kepada pendidik. Dalam indikator ketiga, peserta 
didik diminta tanggapannya mengenai kecocokan 
metode dengan materi. Menurut peserta didik materi 
yang disampaikan sesuai dengan materi Sistem 
Periodik Unsur. Sesuai dalam artian konten/isinya 
materi Sistem Periodik Unsur memiliki aspek 
pemahaman, yang ketika diterangkan dengan metode 
pembelajaran Pesantren (klasik) terutama sorogan 
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akan sangat membantu dalam hal percepatan 
pemahaman materi peserta didik. Namun, ketika 
pembelajaran bathsul masail, masih banyak peserta 
didik yang terlalu aktif sehingga pembelajaran 
terkesan ramai. 
Menurut Campbell dan Satanley (1963) validitas 
internal berupa wawancara dan tanggapan dari 
peserta didik digunakan untuk mengontrol sajauh 
mana variabel ekstranus mencapai keberhasilan.  
Berdasarkan hasil dari data kognitif dan afektif 
penelitian ini dapat diketahui bahwa menggunakan 
metode pembelajaran Pesantren (klasik) efektif 
terhadap hasil belajar siswa kelas X MIPA pada materi 
Sistem Periodik Unsur di MA NU 03 Sunan Katong, 






Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka 
dapat disimpulkan dari hasil uji t didapatkan thitung sebesar 
1,949 sedangkan ttabel = 1,667, dimana thitung > ttabel, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
metode pembelajaran Salaf Pondok Pesantren (klasik)  efektif 
dari hasil belajar peserta didik. Berdasarkan penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran Salaf Pondok Pesantren 
(klasik) efektif dalam pembelajaran kimia khususnya materi 
Sistem Periodik Unsur.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas metode 
pembelajaran Salaf Pondok Pesantren (klasik) terhadap dan 
hasil belajar siswa pada materi Sistem Periodik Unsur, 
peneliti menyampaikan saran-saran yang dapat digunakan 
untuk peneitian selanjutnya, yaitu : pemberian alokasi waktu 
lebih dari sekolah untuk penelitian selanjutnya. Metode 
pembelajaran Salaf Pondok Pesantren (klasik) dapat 
digunakan pada materi selain Sistem Periodik Unsur, kelas 
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 Lampiran 5 

































































































































































































































































































































































NILAI HASIL POST-TEST 
A. NilaiKelasEksperimen       B. NilaiKelasKontrol 
NO NILAI  NO NILAI 
E-1 90  K-1 70 
E-2 60  K-2 95 
E-3 80  K-3 80 
E-4 80  K-4 75 
E-5 80  K-5 80 
E-6 85  K-6 70 
E-7 85  K-7 60 
E-8 70  K-8 80 
E-9 80  K-9 75 
E-10 70  K-10 70 
E-11 90  K-11 80 
E-12 85  K-12 65 
E-13 85  K-13 85 
E-14 90  K-14 80 
E-15 85  K-15 80 
E-16 90  K-16 85 
E-17 85  K-17 85 
E-18 80  K-18 70 
E-19 80  K-19 80 
E-20 80  K-20 80 
E-21 95  K-21 75 
E-22 75  K-22 85 
E-23 80  K-23 75 
E-24 75  K-24 70 
E-25 60  K-25 80 
E-26 75  K-26 65 
E-27 85  K-27 80 
E-28 85  K-28 85 
E-29 90  K-29 90 
E-30 75  K-30 80 
E-31 85  K-31 85 
E-32 90  K-32 80 
E-33 85  K-33 80 
E-34 80  K-34 80 
E-35 85  K-35 75 





























































































 Lampiran 13 
 
 Lampiran 14 
Hasil Wawancara 
NO Pernyataan Sikap/Tanggapan 
































































































































































































































































































































1. Konfigurasi elektron yang tepat untuk unsur 20Ca adalah . . . . 
a. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3d2 
b. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p4 3d4 
c. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3s2 
d. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 3d3 
e. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p7 3d1 
 
2.  Jumlah maksimum elektron pada kulit L,M masing-masing adalah . . . 
a. 2, 6 c. 6, 18 e. 8, 18  
b. 2, 8 d. 6, 8 
 
3. Konfigurasi elektron atom 1939K menurut Neils Bohr adalah . . . . 
a. 2, 8, 9  c. 2, 8, 8, 1 e. 2, 8, 18, 8, 2 
b. 2, 9, 8  d. 2, 8, 2, 7 
 
4. Diketahui nomor atom C = 6, N = 7, O = 8, P = 15, S = 16, Cl = 17, dan Br = 35. Senyawa- 
senyawa berikut mengikuti aturan oktet, kecuali…. 
a. NH3  c. PBr3  e. SO2 
b. CCl4   d. PCl5 
 
5.  Titan mempunyai nomor atom 22. Jumlah electron yang tidak berpasangan ang terdapat 
dalam ion Ti3+ adalah…. 
a. 0  c. 2   e. 4 
b. 1  d. 3 
 
6.  Dalam atom Ni dengan nomor atom 28 terdapat electron yang tidak berpasangan 
sebanyak…. 
a. 1  c. 3   e. 5  
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7. Jika konfigurasi, 
atom X =1s2 ,2s2 ,2p6 ,3s2 ,3p6 ,4s2 
atom Y = 1s2 ,2s2 ,2p4 
maka rumus molekul yang terbentuk antara X dan Y adalah… 
a. XY2        c. X2Y     e. X2Y3 
b. XY      d. XY3 
 
8. Diketahui data bilangan kuantum sebagai berikut, 
1.) n = 3,  l = 2,  m = -1 
2.) n = 4,  l = 0,  m = -1 
3.) n = 5,  l = 2,  m = -1 
4.) n = 3,  l = 3,  m = -3 
Bilangan kuantum yang  tidak diperbolehkan adalah… 
a. 1,2, dan 3  d. 4 saja 
b. 1 dan 2  e. 1,2,3, dan 4 
c. 2 dan 4 
 
9. Nilai bilangan kantum yang mungkin dalam suatu orbital adalah… 
a. n = 2;  l = 1;  m = 0 
b. n = 2;  l = 2;  m = 2 
c. n = 3;  l = 3;  m = 1 
d. n = 1;  l = 3;  m = 2 
e. n = 3;  l = 0;  m = 3 
 
10. Unsur yang mempunyai diagram electron valensi pada keadaan dasar sebagai berikut 
adalah… 
   
 
 
ns        np  
 
a. 6C  c. 15P  e. 13Al 
b. 8O  d. 16S 
 
11. Suatu atom netral mempunyai konfigurasi electron 1s2, 2s2 , 2p5 , 3s1. Pernyataan 
dibawah ini yang tidak benar berdasarkan data diatas adalah… 
a. berada dalam keadaan tereksitasi 
b. konfigurasi electron pada tingkat dasar 1s2, 2s2, 2p6 
c. merupakan salah satu atom unsur gas mulia 
d. termasuk nsur periode ke-3 sistem periodic 
e. mempunyai jari-jari atom lebih besar dari helium 
 
12. Suatu atom netral mempunyai 2 elektron dalam kulit K, 8 elektron dalam kulit L, dan 7 
elektron dalam kulit M. Jumlah total electron pada sub kulit p adalah… 
a. 2   c. 8    D. 18 




    
13. Ion X2- mempunyai konfigurasi electron terluar 3s2,3p6. Nomor atom unsur X adalah… 
a. 16   c. 18  e. 20 
b. 17   d. 19 
 
14. Suatu unsur memiliki konfigurasi electron  1s2,2s2,2p6,3s2,3p5. Unsur tersebut 
termasuk golongan… 
a. alkali c. alkali tanah  e. gas mulia 
b. nitrogen  d. halogen 
 
15. Jika diketahui 1632S, maka konfigurasi electron dari ion S2-adalah… 
a. [Ne] 3s2, 3p4    d. [Ne] 3s2, 3p2 
b. [Ne] 3s2, 3p6    e. [Ar] 4s2,3d10, 4p6 
c. [Ar] 4s2,3d10, 4p4 
 
16. Diantara unsur-unsur 23P;  34Q;  38R;  47S; dan  54T, yang merupakan logam transisi 
adalah… 
a. P dan S   d. Q dan T 
b. Q dan R  e. P dan Q 
c. R dan S 
 
17. Nilai bilangan kuantum yang mungkin bagi elektron valensi 3d adalah… 
a. n = 3;  l = 2;  m = +3;  s = -1/2  
b. n = 3;  l = 1;  m = +2;  s = -1/2 
c. n = 3;  l = 2;  m = -1;   s = -1/2 
d. n = 2;  l = 2;  m = 0;    s = +1/2 
e. n = 1;  l = 2;  m = +1;  s = +1/2 
 
18. Jika atom X memiliki nomor atom 19 dituliskan konfigurasi elektronnya maka atom itu 
memiliki ciri-ciri… 
a. Electron valensinya 9, valensinya 1 
b. Electron valensinya  9, valensinya 0 
c. Electron valensinya 1, valensinya 9 
d. Electron valensinya 1, valensinya 0 
e. Electron valensinya  1, valensinya 1 
 
19. Unsur-unsur yang terletak dalam satu periode mempunyai… 
a. Electron valensi yang sama 
b. Jumlah kulit yang sama 
c. Jumlah electron yang sama 
d. Sifat kimia yang sama 
e. Konfigurasi electron yang sama 
 
20. Elektron terakhir atom X memiliki bilangan kuantum n = 4 l = 2 m = -1 s = -1/2. 
Atom X terletak pada golongan dan periode …. 
a. VIII B / 5  d. VII A / 5 
b. VII B / 4  e. VII B / 5 
c. III A / 4 
 
21. Unsur dengan keelektronegatifan tinggi mempunyai konfigurasi electron pada 
keadaan standar adalah… 
a. 1s2, 2s1 
b. 1s2, 2s2, 2p6  ,1s2   
c. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6,4s1   
d. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6, 4s2, 3d10, 4p6, 5s1    
e. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6, 4s2, 3d10, 4p6, 5s2, 4d10, 5p6,   6s1. 
 
 
22. Diantara unsur-unsur 3P;  12Q;  19R;  33S; dan  53T, yang terletak dalam golongan yang 
sama dalam system periodic adalah… 
a. P dan Q  d. S dan T 
b.Q dan S  e. R dan T 
c. R dan P 
 
23. Suatu unsur mempunyai konfigurasi electron:  1s2,2s2,2p6,3s2,3p6,3d7,4s2 berlaku 
pernyataan bahwa unsur tersebut: 
(1) Mempunyai nomor atom 27 
(2) Terletak pada periode 4 
(3) Mempunai tiga electron tidak berpasangan 
(4) Termasuk golongan alkali tanah 
Pernyataan yang benar adalah… 
a. 1 dan 2  d. 2 dan 3 
b. 2 dan 4  e. 1,2, dan 3 
c. 1 dan 3 
 
24. Unsur- unsur A, B, dan C terletak pada periode 3 sistem periodic unsur. Oksida unsur 
A larutan dalam air menghasilkan larutan yang mempunyai Ph lebih kecil dari 7, sedangkan 
unsur B dengan air bereaksi menghasilkan gas idrogen. Percobaan lain menunjukkan bahwa 
unsur C dapat bereaksi,  baik dengan larutan asam maupun larutan basa. Susunan unsur-unsur 
tersebut pada system periodic dari kiri ke kanan adalah… 
a. A, B, C  d. A, B, C 
b. C, A, B  e. B, C, A 
c. B, A, C 
 
25. Diantara berikut ini yang bukan merupakan sifat periodic unsur-unsur adalah… 
a. Dari atas kebawah, dalam satu golongan energy ionisasinya makin kecil 
b. Dari kiri kekanan, dalam satu periode afinitas electron makin besar 
c. Dari atas kebawah, dalam satu golongan jari-jari atom makin besar 
d. Dari kiri kekanan, dalam satu periode sifat logam bertambah 
e. Dari kiri kekanan keelektronegatifan makin besar 
 
26. Menurut teori atom Bohr, tiap kulit ataom dari yang paling dalam diberi notasi K, L, M,. 
dst. Banyaknya elektron yang dapat terisi dalam setiap kulit adalah. 
a. n    d. n2 
b. n-1   e. n+1 
c. 2n2 
 
27. Konfigurasi electron ion Y2- adalah [Ar] 4s2,3d10, 4p6. Dalam system periodic, unsur Y 
terletak pada… 
a. golonganVI A periode 4 
b. golongan VIII A periode 4 
c. golongan II A periode 5 
d. golongan IV A periode 4 
e. golongan IV A periode 6 
 
 
28. Konfigurasi electron ion Y2+ adalah 1s2,2s2,2p6,3s2,3p6. Dalam system periodic, unsur Y 
terletak pada… 
a. golongan II A periode 3 
b. golongan II A periode 4 
c. golongan III A periode 8 
d. golongan IV A periode 8 
e. golongan VIII A periode 3 
 
29. Suatu atom memiliki nomor massal 80 dan jumlah nutron 45.  
1.) Golongan VIIA  
2.) Periode 4 
3.) Memiliki 1 elektron tidak berpasangan dalam orbitalnya. 
4.) Adalah atom Br. 
Pernyataan yang benar adalah… 
a. 1 dan 2    d. 3 dan 4 
b. 1 dan 3    e. semua benar 
c. 4 
 
30. Dalam satu periode, jari-jari atom… 
a. Makin kekanan makin besar 
b. Makin kekanan makin kecil 
c. Makin kekiri makin kecil 
d. Makin keatas makin besar 
e. Makin kebawah makin kecil 
 
31. Bilangan kuantum azimuth (l) yang diperbolehkan untuk electron dengan n = 4 
adalah… 
a. 1, 2, 3 
b. 0, 1, 2, 3 
c. 1, 2, 3, 4 
d. 0, 1, 2, 3, 4 
e. Tidak tergantung pada nilai n 
 
32. Jumlah maksimum electron yang dapat berada pada subkulit 2p adalah…. 
a. 6    d. 10 
b. 8    e. 11 
c. 9 
 
33. Bilangan kantum yang menyatakan orientasi orbital atau posisi orbital terhadap orbital 
lain didalam ruang adalah bilangan kuantum… 
a. Utama  d. magnetic 
b. Pertama  e. spin  
c. Azimuth 
 
34. Suatu logam trivalent, X sebanyak 13 g jika dilarutkan kedalam 1 L H2SO4 2 M 
menghasilkan gas H2 sebanyak  9 L pada keadaan 1 mol gas = 30 L. Jika logam ini memiliki  31 
neutron, maka logam X dalam system periodik terletak pada… 
a. golongan III A, periode 4 
b. golongan V A, periode 4 
c. golongan II A, periode 4 
d. golongan VIII A, periode 4 
e. golongan VI A, periode 4 
  
35. 13, 2 gram suatu logam trivalen direaksikan dengan larutan HCl menghasilkan 
3,36 liter gas hidrogen pada STP. Jika atom logam tersebut mengandung 90 neutron. 
Kedudukan logam ini dalam sistem periodik …. 
a. golongan IIA periode 5  
b. golongan IIA periode 4 
c. golongan IIB periode 4 
d. golongan VIA periode 5 
e. golongan VIB periode 5 
 
36. Subtingkatan energy (subkulit) d, mempunyai jumlah orbital.. 
a. 1   d. 4 
b. 2   e. 5 
c. 3 
 
37. Subtingkatan energy (subkulit) 3d, berarti harga n adalah.. 
a. 0   d. 3 
b. 1   e. 4 
c. 2   
 
38. Bentuk orbital ditentukan oleh bilangan kuantum.. 
a. utama  d. spin 
b. azimuth  e. utama dan spin 
c. magnetic 
 
39. Subtingkatan energy (subkulit) p, mempunyai jumlah electron maksimum.. 
a. 3   c. 5   e. 7 
b. 4   d. 6 
 
40. Berapakah nilai yang dibolehkan untuk bilangan kantum (s).. 
a. 0  d. 1 ½  
b. ½  e. 2 
c. 1 
 
41. Bilangan kantum yang menunjukkan lintasan electron atau kulit atom adalah bilangan 
kuantum… 
a. utama  d. magnetik 
b. pertama  e. spin 
c. azimuth 
 
42. Simbol bilangan kuantum utama, azimuth, magnetic, dan spin berturut- turut adalah… 
a. (u); (a); (m); (s) 
b. (U); (A); (M); (S) 
c. (U); (L); (M); (S) 
d. (n); (a); (m); (s) 




43. Suatu unsur memiliki 18 proton dan 22 neutron, maka dalam system periodic unsur 
tersebut terletak pada… 
a. golongan III A, periode 4 
b. golongan III A, periode 8 
c. golongan VIII A, periode 3 
d. golongan IV A, periode 3 
e. golongan VI A, periode 4 
 
44. Jika Al (nomor atom 13) membentuk Al3+, maka electron terluar Al3+ adalah… 
a. 4s2, 4p6   d. 2s2, 2p6 
b. 1s2, 2p6  e. 3s2, 3p6 
c. 2s2 
d.  









45. 1.)  golongan VII A 
2.)  periode 2 
3.)  termasuk dalam halogen 
4.)  memiliki nomor atom 9. 
Pernyataan yang benar untuk unsur “A”  adalah… 
a. 1          d. 1, 2, dan 4 
b. 2          e. semua benar 
c. 3  
 
46. 1.)  mempunyai nilai bilangan kuantum utama = 2 
2.)  mempunyai nilai bilangan kuantum azimut = 0 
3.)  mempunyai nilai bilangan kuantum magnetik = 0. 
4.)  mempunyai nilai bilangan kuantum spin = + ½  
Pernyataan yang benar untuk unsur “B”  adalah… 
a. 1 dan 3  d. 2 dan 4 
b. 1 dan 4  e. semua benar 
c. 2, dan 3 
 
47. Nilai bilangan kuantum dari unsur “E” adalah.. 
a. n = 2; l = 1; m = 0; s = + ½  
b. n = 2; l = 1; m = 0; s = - ½  
c. n = 2; l = 1; m = 0; s = - ½  
d. n = 4; l = 1; m = 0; s = + ½  
e. n = 4; l = 1; m = 0; s = + ½  
 
48. 1.)  Memiliki nomor massa = 23 
2.)  Memiliki konfigrasi electron = [Ne] 3s1 
3.) Banyak ditemukan dalam abu pembakaran tanaman. 
Pernyataan yang benar untuk unsur “C”  adalah… 
a. 1          d. 1 dan 2 
b. 2          e. semua benar 
    c. 3  
 
 




d. 1s2,2s2,2p6,3s2,3p6,4s2,4p6 3d5 
e. 1s2,2s2,2p6,3s2,3p6,4s2,3d10,5s1  
   
50. Konfigurasi electron unsur X sebagai berikut: 
                                                                                                                                                           
 
  
Unsur X terletak pada… 
a. Periode 3, golongan II A  
b. Periode 3, golongan V A 
c. Periode 4, golongan II B 
d. Periode 4, golongan III B 

























1. Konfigurasi elektron yang tepat untuk unsur 20Ca adalah . . . . 
a. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3d2 
b. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p4 3d4 
c. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3s2 
d. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 3d3 
e. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p7 3d1 
 
2.  Jumlah maksimum elektron pada kulit L,M masing-masing adalah . . . 
a. 2, 6 c. 6, 18 e. 8, 18  
b. 2, 8 d. 6, 8 
 
3. Konfigurasi elektron atom 1939K menurut Neils Bohr adalah . . . . 
a. 2, 8, 9  c. 2, 8, 8, 1 e. 2, 8, 18, 8, 2 
b. 2, 9, 8  d. 2, 8, 2, 7 
 
4. Diketahui data bilangan kuantum sebagai berikut, 
1.) n = 3,  l = 2,  m = -1 
2.) n = 4,  l = 0,  m = -1 
3.) n = 5,  l = 2,  m = -1 
4.) n = 3,  l = 3,  m = -3 
Bilangan kuantum yang  tidak diperbolehkan adalah… 
a. 1,2, dan 3  d. 4 saja 
b. 1 dan 2  e. 1,2,3, dan 4 
c. 2 dan 4 
 
5. Nilai bilangan kantum yang mungkin dalam suatu orbital adalah… 
a. n = 2;  l = 1;  m = 0 
b. n = 2;  l = 2;  m = 2 
c. n = 3;  l = 3;  m = 1 
d. n = 1;  l = 3;  m = 2 
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6. Ion X2- mempunyai konfigurasi electron terluar 3s2,3p6. Nomor atom unsur X adalah… 
a. 16   c. 18  e. 20 
b. 17   d. 19 
 
7. Suatu unsur memiliki konfigurasi electron  1s2,2s2,2p6,3s2,3p5. Unsur tersebut termasuk 
golongan… 
a. alkali c. alkali tanah   e. gas mulia 
b. nitrogen    d. halogen 
 
8. Jika diketahui 1632S, maka konfigurasi electron dari ion S2-adalah… 
a. [Ne] 3s2, 3p4    d. [Ne] 3s2, 3p2 
b. [Ne] 3s2, 3p6    e. [Ar] 4s2,3d10, 4p6 
c. [Ar] 4s2,3d10, 4p4 
 
9. Diantara unsur-unsur 23P;  34Q;  38R;  47S; dan  54T, yang merupakan logam transisi adalah… 
a. P dan S  d. Q dan T 
b. Q dan R  e. P dan Q 
c. R dan S 
 
10. Nilai bilangan kuantum yang mungkin bagi elektron valensi 3d adalah… 
a. n = 3;  l = 2;  m = +3;  s = -1/2  
b. n = 3;  l = 1;  m = +2;  s = -1/2 
c. n = 3;  l = 2;  m = -1;   s = -1/2 
d. n = 2;  l = 2;  m = 0;    s = +1/2 
e. n = 1;  l = 2;  m = +1;  s = +1/2 
 
11. Unsur dengan keelektronegatifan tinggi mempunyai konfigurasi electron pada keadaan 
standar adalah… 
 
a. 1s2, 2s1 
b. 1s2, 2s2, 2p6  ,1s2   
c. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6,4s1   
d. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6, 4s2, 3d10, 4p6, 5s1    
e. 1s2, 2s2, 2p6, 3s2, 3p6, 4s2, 3d10, 4p6, 5s2, 4d10, 5p6,   6s1. 
 
12. Diantara unsur-unsur 3P;  12Q;  19R;  33S; dan  53T, yang terletak dalam golongan yang 
sama dalam system periodic adalah… 
a. P dan Q  d. S dan T 
b.Q dan S  e. R dan T 
c. R dan P 
 
13. Suatu unsur mempunyai konfigurasi electron:  1s2,2s2,2p6,3s2,3p6,3d7,4s2 berlaku 
pernyataan bahwa unsur tersebut: 
1.) Mempunyai nomor atom 27 
2.) Terletak pada periode 4 
3.) Mempunai tiga electron tidak berpasangan 
4.) Termasuk golongan alkali tanah 
Pernyataan yang benar adalah… 
a. 1 dan 2  d. 2 dan 3 
b. 2 dan 4  e. 1,2, dan 3 
c. 1 dan 3 
 
14. Menurut teori atom Bohr, tiap kulit ataom dari yang paling dalam diberi notasi K, L, M,. 
dst. Banyaknya elektron yang dapat terisi dalam setiap kulit adalah. 
a. n   d. n2 
b. n-1   e. n+1 
c. 2n2 
 
15. Konfigurasi electron ion Y2- adalah [Ar] 4s2,3d10, 4p6. Dalam system periodic, unsur Y 
terletak pada… 
a. golonganVI A periode 4 
b. golongan VIII A periode 4 
c. golongan II A periode 5 
d. golongan IV A periode 4 
e. golongan IV A periode 6 
 
16. Konfigurasi electron ion Y2+ adalah 1s2,2s2,2p6,3s2,3p6. Dalam system periodic, unsur Y 
terletak pada… 
a. golongan II A periode 3 
b. golongan II A periode 4 
c. golongan III A periode 8 
d. golongan IV A periode 8 
e. golongan VIII A periode 3 
 
17. Suatu atom memiliki nomor massal 80 dan jumlah nutron 45.  
1.) Golongan VIIA  
2.) Periode 4 
3.) Memiliki 1 elektron tidak berpasangan dalam orbitalnya. 
4.) Adalah atom Br. 
Pernyataan yang benar adalah… 
a. 1 dan 2    d. 3 dan 4 
b. 1 dan 3    e. semua benar 
c.  4 
 
18. Bilangan kuantum azimuth (l) yang diperbolehkan untuk electron dengan n = 4 
adalah… 
a. 1, 2, 3 
b. 0, 1, 2, 3 
c. 1, 2, 3, 4 
d. 0, 1, 2, 3, 4 
e. Tidak tergantung pada nilai n 
 
19. Jumlah maksimum electron yang dapat berada pada subkulit 2p adalah…. 
a. 6  d. 9 
b. 8  e.10 
c. 9     
 
20. Bilangan kantum yang menyatakan orientasi orbital atau posisi orbital terhadap orbital 
lain didalam ruang adalah bilangan kuantum… 
a. Utama  d. magnetic 
b. Pertama  e. spin  
c. Azimuth 
 
21. Sejumlah 13, 2 gram suatu logam trivalen direaksikan dengan larutan HCl 
menghasilkan 3,36 liter gas hidrogen pada STP. Jika atom logam tersebut mengandung 
90 neutron. Kedudukan logam ini dalam sistem periodik …. 
a. golongan IIA periode 5  
b. golongan IIA periode 4 
c. golongan IIB periode 4 
d. golongan VIA periode 5 
e. golongan VIB periode 5 
 
22. Subtingkatan energy (subkulit) d, mempunyai jumlah orbital.. 
a. 1   d. 4 
b. 2   e. 5 
c. 3 
 
23. Subtingkatan energy (subkulit) 3d, berarti harga n adalah.. 
a. 0   d. 3 
b. 1   e. 4 
c. 2   
 
24. Bentuk orbital ditentukan oleh bilangan kuantum.. 
a. utama  d. spin 
b. azimuth  e. utama dan spin 
c. magnetic 
 
25. Subtingkatan energy (subkulit) p, mempunyai jumlah electron maksimum.. 
a. 3   c. 5   e. 7 
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